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ABSTRACT 
 

Mohammad Kadarisman, 2022. The Effect of Motivation on the Performance of Personnel of the 
Satreskrim Section of the Pamekasan Police Mediated by Commitment, Postgraduate Program at 
Wijaya Putra University. This type of research is cross-sectional, due to a certain time 
span/simultaneously conducting observations, recordings given by respondents. By using a quantitative 
approach, the research sample was 65 respondents. In this study, the data will be processed using SEM-
PLS data analysis.The aims of this research are: 1). To determine the direct effect of motivation on 
personnel performance. 2). To determine the direct effect of motivation on personnel commitment. 3). 
To determine the direct effect of commitment on personnel performance. 4). To determine the indirect 
effect of motivation on personnel performance mediated by commitment. 
The results showed that: 1) Motivation had a positive and significant effect on personnel performance. 
This is evidenced by the original sample value and p-values of 0.276 and 0.029. 2). Motivation has a 
positive and significant effect on commitment. This is evidenced by the original sample value and the 
p-values of 0.546 and 0.000. 3). Commitment has a positive and significant effect on personnel 
performance. This is evidenced by the original sample value and p-values of 0.365 and 0.004. 4). 
Motivation has a significant positive effect on personnel performance mediated by commitment. This is 
evidenced by the original sample value and p-values of 0.201 and 0.026. 
 
Keywords: Motivation, Commitment, and Personnel Performance. 
 
 
I. PENDAHULUAN 

Sumber dаyа mаnusiа (SDM) 
merupаkаn sаlаh sаtu fаktor penting dаlаm 
orgаnisаsi. Sumber dаyа mаnusiа аdаlаh 
potensi mаnusiаwi sebаgаi penggerаk 
orgаnisаsi dаlаm mewujudkаn  eksistensinyа. 
Dаlаm perkembаngаnnyа, orgаnisаsi аkаn 
menghаdаpi berbаgаi permаsаlаhаn. SDM 
yаng kompleks, oleh kаrenа itu diperlukаn 
аdаnyа suаtu sistem pengelolааn yаng 
menаngаni SDM аtаu dengаn kаtа lаin 
Mаnаjemen Sumber Dаyа Mаnusiа (MSDM). 
Tаngkilisаn, (2013 : 25). menyаtаkаn bаhwа 
“unsur mаnusiа merupаkаn unsur penting, 

kаrenа mаnusiа selаlu berperаn аktif dаn 
dominаn dаlаm setiаp orgаnisаsi”. Mаnusiа 
аdаlаh sebаgаi perencаnа, pelаku sekаligus 
penentu terwujudnyа tujuаn orgаnisаsi. 
Organisasi pada umumnya percaya bahwa 
untuk mencapai keunggulan harus 
mengusahakan kinerja pegawai secara 
individual yang setinggi-tingginya, karena pada 
dasarnya kinerja individual mempengaruhi 
kinerja pegawai yang pada akhirnya 
mempengaruhi kinerja organisasi secara 
keseluruhan. Kinerja organisasi yang baik 
menuntut pegawai yang mempunyai komitmen 
sehingga apa yang menjadi tujuan organisasi 
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dapat diselesaikan dengan baik dan penuh 
tanggung jawab sesuai dengan job description. 

Pada dasarnya sumberdaya manusia 
merupakan factor utama dalam organisasi 
maupun perusahaan dapat mempengaruhi 
setiap tindakan dalam mencapai tujuan yang 
ingin dicapai oleh organisasi. Penanganan 
sumber daya manusia harus dilakukan secara 
menyeluruh dalam kerangka sistem 
pengelolaan sumber daya manusia yang bersifat 
strategis, integrated, interrelated dan unity. 
Organisasi sangat membutuhkan sumber daya 
manusia (pegawai) yang kompeten, memiliki 
kompetensi tertentu yang dibutuhkan untuk 
menunjang keberhasilan pelaksanaan 
pekerjaannya. Sumber daya manusia 
merupakan sumber pengetahuan, keterampilan, 
dan kemampuan yang terakumulasi dalam diri 
anggota organisasi. Kemampuannya ini terus 
diasah dari waktu ke waktu dan terus 
mengembangkan keahliannya sebagai pilar 
organisasi agar selalu memiliki keunggulan 
kompetitif. 

Menciptakan kinerja yang tinggi, 
dibutuhkan adanya peningkatan kerja yang 
optimal dan mampu mendayagunakan potensi 
Sumber Daya Manusia yang dimiliki oleh 
pegawai guna menciptakan tujuan organisasi, 
sehingga akan memberikan kontribusi positif 
bagi perkembangan organisasi. Selain itu, 
organisasi perlu memperhatikan berbagai 
faktor yang dapat mempengaruhi motivasi 
pegawai, dalam hal ini diperlukan adanya peran 
organisasi dalam meningkatkan motivasi guna 
mendorong terciptanya sikap dan tindakan yang 
profesional dalam menyelesaikan pekerjaan 
sesuai dengan bidang dan tanggung jawab 
masing-masing. 

Kinerja pegawai adalah kesuksesan 
seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan. 
Lebih lanjut (Hendy, 2012) Menegaskan bahwa 
job performenace ialah “successful role 
achievement” yang diperoleh seseorang dari 
perbuatan-perbuatannya. Hal ini berarti bahwa 
kinerja pegawai adalah hasil yang dicapai oleh 
seseorang menurut ukuran yang berlaku dalam 
pekerjaan yang bersangkutan. Hal senada juga 
diungkapkan oleh Simamora, (2014:50), yang 
menyatakan bahwa kinerja pegawai adalah 
tingkat terhadapnya para pegawai mencapai 

persyaratan-persyaratan pekerjaan. Lebih lanjut 
Simamora, (2014:51), menyatakan bahwa 
kinerja adalah tanggung jawab pegawai 
terhadap pekerjaannya dan hasil-hasil yang 
dicapai waktu bekerja. Hal-hal yang diperlukan 
untuk mencapai target dan harus dimiliki 
pegawai adalah mempunyai komitmen yang 
tinggi, motivasi kerja, semangat untuk 
berkembang, dan kompetensi yang mumpuni. 

Dalam upaya peningkatan kinerja 
pegawai dalam hal ini personel Satuan 
Satreskrim Polres Pamekasan salah satunya 
dipengaruhi oleh motivasi. Berbicara tentang 
motivasi personel pada semua unsur organisasi, 
tidak bisa dipungkiri bahwa pegawai 
mempunyai motivasi yang beragam dalam 
bekerja. Begitu pula adanya tentang motivasi 
personel pada Satreskrim Polres Pamekasan. 
Beragamnya motivasi yang dimiliki unsur 
organisasi apabila motivasi tersebut dapat 
dikelola secara baik maka dapat meningkatkan 
semangat kerjanya. Keberhasilan suatu usaha 
sangat ditentukan oleh orang-orang yang 
berada di dalam organisasi, baik yang 
digerakkan maupun yang menggerakkan. Suatu 
organisasi tidak akan berhasil mencapai tujuan 
apabila manusia yang berkarya di dalamnya 
tidak memenuhi persyaratan yang ditentukan 
oleh usaha kerjasama tersebut. Motivasi kerja 
personel dalam suatu organisasi dapat dianggap 
sederhana dan dapat pula menjadi masalah 
yang kompleks karena pada dasarnya manusia 
itu mudah untuk dimotivasi, dengan 
memberikan apa yang menjadi keinginannya. 
Masalah ini menjadi sulit pada saat menentukan 
imbalan apa yang dianggap penting bagi 
seseorang, karena yang dianggap penting bagi 
seseorang belum tentu penting bagi orang lain. 
Secara objektif  kebutuhan manusia semakin 
meningkat, walau bagaimana pun dibalik itu 
semua tersimpan suatu motivasi yang kuat bagi 
kehidupan, yaitu dorongan untuk maju. 

Menciptakan kinerja yang tinggi, 
dibutuhkan adanya peningkatan kerja yang 
optimal dan mampu mendayagunakan potensi 
Sumber Daya Manusia yang dimiliki oleh 
pegawai guna menciptakan tujuan organisasi, 
sehingga akan memberikan kontribusi positif 
bagi perkembangan organisasi. Selain itu, 
organisasi perlu memperhatikan berbagai 
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faktor yang dapat mempengaruhi motivasi 
pegawai, dalam hal ini diperlukan adanya peran 
organisasi dalam meningkatkan motivasi guna 
mendorong terciptanya sikap dan tindakan yang 
profesional dalam menyelesaikan pekerjaan 
sesuai dengan bidang dan tanggung jawab 
masing – masing. 

Motivasi dalam suatu organisasi dapat 
dianggap sederhana dan dapat pula menjadi 
masalah yang kompleks karena pada dasarnya 
manusia itu mudah untuk dimotivasi, dengan 
memberikan apa yang menjadi keinginannya. 
Masalah ini menjadi sulit pada saat menentukan 
imbalan apa yang dianggap penting bagi 
seseorang, karena sesuatu yang dianggap 
penting bagi seseorang belum tentu penting 
bagi orang lain. Secara objektif kebutuhan 
manusia makin lama makin meningkat, walau 
bagaimana pun dibalik itu semua tersimpan 
suatu motivasi kerja yang kuat bagi kehidupan, 
yaitu dorongan untuk maju. 

Berbagai upaya peningkatan kinerja 
pegawai salah satu faktor juga bisa dilakukan 
dengan adanya komitmen. Komitmen sangat 
penting bagi organisasi karena komitmen 
merupakan alat utama bagi anggota organisasi 
dengan pegawai untuk dapat bekerja sama 
dalam melakukan aktifitas manajemen demi 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Prawirosentono, (2014:55). Disadari atau tidak, 
sumber daya manusia/pegawai yang handal 
dalam organisasi tidak dapat menjamin bahwa 
mereka akan otomatis sukses dalam 
pekerjaannya. Permintaan pekerjaan dan 
kemampuan pegawai harus diseimbangkan 
melalui program komitmen organisasi, 
motivasi  dan kompensasi. Kegiatan tersebut 
sangat diperlukan dalam organisasi. Apabila 
pegawai memiliki komitmen organisasi yang 
baik, pimpinan senantiasa memberikan 
motivasi serta pemberian kompensasi atas 
prestasi kerja yang telah dihasilkan/diberikan 
pegawai untuk kepentingan organisasi. Melalui 
komitmen organisasi yang diberikan oleh 
organisasi, diharapkan kinerja pegawai terus 
meningkat dan semakin optimal yang pada 
akhirnya dapat meningkatkan rasa memiliki 
dan rasa tanggung jawab dari individu pegawai 
lebih besar untuk tecapainya tujuan organisasi. 

Adanya komitmen pegawai terhadap 
organisasi akan membawa beberapa 
konsekuensi terhadap organsiasi tempat dia 
bekerja yang tercermin dari dalam kinerja 
pegawai. Semakin tinggi komitmen pegawai 
terhadap organisasi tempat dia bekerja maka 
kinerjanya akan semakin baik dan sebaliknya. 
Komitmen juga berhubungan erat dengan masa 
kerja pegawai, absensi, turnover, prestasi kerja 
dan produktivitas kerja. Robbins, (2016) 
menyatakan bahwa pegawai yang tinggi 
komitmennya mempunyai kemungkinan besar 
untuk tetap pada organisasinya dan secara 
psikologis merasa lekat dengan pekerjaan 
tersebut. Lebih lanjut Robbins mengungkapkan 
bahwa komitmen dapat digunakan untuk 
memprediksi perilaku kerja, seperti 
produktivitas, absensi, dan turnover. 

Organisasi pada umumnya percaya 
bahwa untuk mencapai keunggulan harus 
mengusahakan kinerja pegawai secara 
individual yang setinggi-tingginya, karena pada 
dasarnya kinerja individual mempengaruhi 
kinerja pegawai yang pada akhirnya 
mempengaruhi kinerja organisasi secara 
keseluruhan. Kinerja organisasi yang baik 
menuntut pegawai yang mempunyai komitmen 
sehingga apa yang menjadi tujuan organisasi 
dapt diselesaikan dengan baik dan penuh 
tanggung jawab sesuai dengan job description. 

Sementara itu, berdasarkan kajian 
empiris hasil penelitian terdahulu yang di 
lakukan oleh Hikmatul Furqon, (2018) temuan 
penelitiannnya menjelaskan adanya pengaruh 
yang positif dan signifikan tentang motivasi 
dan komitmen terhadap kinerja, diperkuat oleh 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Syafriadi dan Tantri, (2019) mengemukakan 
hasil penelitiannnya menemukan adanya 
pengaruh yang signifikan motivasi, dan 
komitmen terhadap kinerja karyawan.  

Hasil penelitian di lakukan oleh 
Agustina Rantesalu, dkk, (2016) tidak sejalan 
dengan penelitian Hikmatul Furqon, (2018) dan 
Syafriadi dan Tantri, (2019) dalam penelitian 
yang mengkaji tentang, kompentensi, motivasi, 
budaya organisasi, terhadap kinerja yang 
dimediasi oleh komitmen yang menjelaskan 
temuan penelitiannya variabel motivasi 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
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terhadap kinerja pegawai dan juga motivasi 
berpengaruh negatif dan tidak sigfikan terhadap 
komitmen. Adanya perbedaan hasil 
penelitian/gab reseach ini memberikan celah 
untuk dilakukan penelitian lanjutan tentang 
pengaruh motivasi terhadap kinerja dan juga 
motivasi terhadap komitmen. Tentang 
perbedaan temuan penelitian ini merupakan 
gab reseach untuk dilakukan penelitian 
lanjutan yang mengkaji dan membuktiakan 
apakah terdapat pengaruh dari motivasi 
terhadap kinerja dan motivasi terahadap 
komitmen dengan menggunakan objek 
penelitian yang berbeda ini yaitu di lakukan di 
Bagian Satreskrim Polres Pamekasan. 

Selanjutnya, berdasarkan pengamatan 
penulis, masalah yang di hadapi personel 
bagian Satreskrim Polres Pamekasan adalah 
komitmen dan kinerja personel masih kurang 
optimal. Faktor tersebut disebabkan  motivasi 
yang belum optimal. Hal ini menyebabkan 
kualitas kerja dan pelayana publik yang 
dilakukan oleh personel belum optimal. 
Berdasarkan uraian tersebut, diketahui bahwa, 
dibutuhkan personel yang memiliki komitmen 
agar dapat membawa dampak positif terhadap 
pelayanan publik yang dilakukannya, selain itu 
personel dituntut memiliki sikap/perilaku yang 
jujur, professional, adil dan mengarahkan 
kemampuan secara optimal dalam melayani 
publik. 

Berdasarkan adanya gab reseach dan 
fenomena yang ada/hal-hal yang terjadi lingkup 
Bagian Satreskrim Polres Pamekasan kurang 
optimalnya kinerja personel, peneliti sangat 
tertarik untuk melakukan penelitian lanjutan di 
lingkup Bagian Satreskrim Polres Pamekasan 
dengan mengambil judul penelitian “Pengaruh 
Motivasi Terhadap Kinerja Personel Bagian 
Satreskrim Polres Pamekasan Yang 
Dimediasai Oleh Komitmen”. 

 
Kerangka Konseptual 

Kerangka konsep menjelaskan suatu 
hubungan atau kaitan antara konsep-konsep 
atau variabel-variabel yang akan diamati atau 
diukur atau dibangun berdasrkan hasil studi 
empiris terdahulu sebagai pedoman dalam 
melakukan penelitian. Kerangka konsep dapat 
berpijak pada kerangka teori yang dibentuk. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisi 
hubungan antar variabel yang diteliti meliputi: 
budaya organisasi dan motivasi terhadap 
kinerja personel yang dimediasi oleh 
komitmen.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Syafriadi Cut Ali dan Tantri Yanuar (2019) 
menunjukkan adanya pengaruh signifikan 
antara motivasi terhadap kinerja pegawai dan 
juga adanya pengaruh signifikan antara 
motivasi terhadap komitmen. Hasil penelitian 
ini menjadi landasan dalam merumuskan 
hipotesis kesatu dan kedua. Penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Tiara Putri 
Usmany, Dkk. (2016) menunjukkan adanya 
pengaruh signifikan antara komitmen terhadap 
kinerja pegawai. Hasil penelitian ini menjadi 
landasan dalam merumuskan hipotesis ketiga. 
Peneleitian terdahulu yang dilakukan oleh 
hikmatul fuqron (2018). Menunjukkan adanya 
pengaruh signifikan antara motivasi terhadap 
kinerja yang dimediasi oleh komitmen. Hasil 
penelitian ini menjadi landasan dalam 
merumuskan hipotesis keempat. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka 
disusunlah sebuah kerangka konseptual sebagai 
bentuk penuangan kerangka berpikir penelitian 
yang bertujuan untuk memudahkan dipahami 
oleh orang lain. Gambar kerangka konseptual 
yang dimaksud ditunjukkan dalam gambar 1 
berikut : 

 

 
 

Motivasi (X1) 

Komitmen (Y1) 
Kinerja 

Personel(Y2) 

H2 

H3 

H1 

H4 
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Gambar 1 
Kerangka Konseptual 

 
Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang telah 
dirumuskan, kajian hasil penelitian empiris dan 
kajian teoritis yang telah diuraikan maka dapat 
diajukan hipotesis sebagai berikut:  
H1: Motivasi berpengaruh secara lafngsung 

terhadap terhadap kinerja personel 
Satreskrim Polres Kota Pamekasan. 

H2: Motivasi berpengaruh secara langsung 
terhadap terhadap komitmen personel 
Satreskrim Polres Kota Pamekasan. 

H3: Komitmen berpengaruh secara 
langsung terhadap terhadap kinerja 
personel Satreskrim Polres Kota 
Pamekasan. 

H4: Motivasi berpengaruh secara tidak 
langsung terhadap terhadap kinerja 
personel Satreskrim Polres Kota 
Pamekasan yang dimediasi oleh 
komitmen. 

Companies that have competence in 
the fileds of marketing, manufacturing and 
innovation can make its as a sourch to 
achieve competitive advantage (Daengs 
GS, et al. 2020:1419 ). 

To find out the results of the data,the 
technique of data analysis is also use to test 
to the hypotheses put forward by the 
researchers, because the analysis of the data 
collected to determine of the effect of the 
independent variables on the related 
variables is use multiple linier statistical 
test. (Enny Istanti, et al, 2020:113). 

The research design is a plan to 
determine the resources and data that will be 
used to be processed in order to answer the 
research question. (Asep Iwa Soemantri, 
2020:5). 

Time management skills can 
facilitate the implementation of the work 
and plans outlined. (Rina Dewi, et al. 
2020:14) 

Standard of the company demands 
regarding the results or output produced are 
intended to develop the company. (Istanti, 
Enny, 2021:560). 
 
II. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 
eksplanatori. Penelitian eksplanatori adalah 
untuk menguji hipotesis antar variabel yang 
dihipotesiskan yang akan diuji kebenarannya, 
bertujuan untuk mendapatkan jawaban dari 
masalah-masalah yang telah diangkat, Sani, 
(2016). Hipotesis itu sendiri menggambarkan 
hubungan antara variabel-variabel, untuk 
mengetahui apakah suatu variabel berasosiasi 
ataukah tidak dengan variabel lainnya, atau 
apakah variabel disebabkan dan dipengaruhi 
atau tidak oleh variabel lainnya. Dalam 
pelaksanaannya penelitian eksplanatori 
menggunakan metode penelitian survei. 
Metode penelitian survei adalah tipe penelitian 
dengan menggunakan kuisioner atau angket 
sebagai sumber data utama. Dalam penelitian 
survei, responden diminta untuk memberikan 
jawaban singkat yang sudah tertulis di dalam 
kuisioner atau angket untuk kemudian jawaban 
dari seluruh responden di olah menggunakan 
teknik analisis tertentu (Martono, 2016:19). 

Pendekatan penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Selain menggunakan 
pendekatan utama kuantitatif, penelitian ini 
juga dilengkapi dengan pendekatan kualitatif 
(qualitative). Dimaksudkan penggunaan kedua 
metode ini diharapkan mampu menjelaskan dan 
membahas hasil penelitian secara menyeluruh 
serta memberikan pemahaman yang lebih baik 
bagi semua pihak yang berkepentingan 
terhadap penelitian ini. Penelitian ini 
menggunakan metode survey, yakni 
mengumpulkan informasi dari seluruh populasi 
atau sampel dengan menggunakan alat bantu 
kuesioner, (Sugiyono, 2016). Dalam penelitian 
ini data akan diolah dengan menggunakan 
analisis data SEM-PLS. 

Populasi adalah semua obyek, semua 
gejala dan semua kejadian atau peristiwa yang 
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akan dipilih harus sesuai dengan masalah yang 
akan diteliti, Arikunto, (2014). Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh personel bagian 
Satreskrim Polres Pamekasan yang berjumlah 
65 orang. 

Sedangkan sampel adalah sebagian atau 
wakil populasi yang diteliti. Sampel dalam 
penelitian ini adalah seluruh pupulasi yaitu 
personel bagian Satreskrim Polres Pamekasan 

yang berjumlah 65 orang. Untuk menentukan 
besarnya sampel menurut Arikunto, 
(2014:112), apabila subjek kurang dari 100, 
lebih baik diambil semua. Metode pengambilan 
sampel penelitian ini menggunakan metode 
sampel jenuh yaitu seluruh populasi digunakan 
sebagai sampel yang diteliti karena junmlahnya 
kurang dari 100. Jika subjeknya lebih besar 
dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25 %. 

 
III. HASIL PENELITIAN 

 
Tabel 1 Nilai composite reliability (CR) dan cronbach's alpha (CA) 

Variabel Laten Nilai CR Nilai CA 
Motivasi (M) 0,935 0,916 
Komitmen (K) 0,960 0,917 
Kinerja Personel (KP) 0,948 0,937 

Pada tabel hasil nilai konsistensi internal 
dapat diketahui nilai cronbach’s alpha dan 
composite reliability pada setiap varibel 
penelitian lebih besar dari 0,7. Hal tersebut 
dapat diartikan bahwa jawaban kuesioner akan 
tetap sama jika diukur pada objek yang sama 
meskipun menggunakan alat pengukur yang 

berbeda, diuji oleh peneliti yang berbeda dan di 
waktu yang berbeda. Hasil penelitian nilai CR 
dan nilai CA menghasilkan nilai diantara 0,9. 
Nilai cronbach’ alpha Artinya dihasilkan nilai 
composite reliability dan cronbach’ alpha yaitu 
memuaskan. 

 
Tabel 2 Nilai Average Variance Extracted (AVE) dan Akar Kuadrat AVE 

Variabel Laten Nilai AVE Keterangan 
Motivasi (M) 0,706 Valid 
Komitmen (K) 0,923 Valid 
Kinerja Personel (KP) 0,696 Valid 

Pada tabel di atas menunjukkan nilai 
AVE pada semua variabel penelitian telah 
memenuhi syarat validitas konvergen karena 
bernilai lebih dari 0,5. Hal ini dinyatakan 
bahwa variabel dalam penelitian ini yaitu 

motivasi (M), komitmen (K) dan kinerja 
personel (KP) mampu menjelaskan lebih dari 
separuh varians yang berasal dari indikator-
indikatornya. 

 
Tabel 3 Hasil Uji Signifikansi Koefisien Jalur 

Relasi P-Values Keterangan 
Motivasi -> Kinerja Personel 0,029 Signifikian 
Motivasi -> Komitmen 0,000 Signifikan 
Komitmen -> Kinerja Personel 0,004 Signifikan 
Motivasi -> Komitmen -> Kinerja Personel 0,026 Signifikan 

Berdasarkan nilai p-values pada tabel 3 
dapat diinterpretasikan pengaruh langsung dan 
tidak langsung antar variabel pada penelitian 
ini, yaitu : 

1. Uji pengaruh motivasi terhadap 
kinerja personel. 
Hasil perhitungan p-value dapat 
diperoleh nilai signifikansi variabel 
motivasi terhadap kinerja personel 



 

Ekonomika45: Jurnal Ilmiah Manajemen, Ekonomi Bisnis, Kewirausahaan 
 

 
JURNAL EKONOMIKA45     Vol.9, No.2, Juni  2022, pp.86-96 

 

sebesar 0,029 dengan menggunakan 
tingkat sinifikan α=0,05. Hal ini 
diartikan bahwa motivasi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja personel 
karena nilai signifikan 0,029>0,050. 

2. Uji pengaruh motivasi terhadap 
komitmen. 
Hasil perhitungan p-value dapat 
diperoleh nilai signifikansi variabel 
motivasi terhadap komitmen sebesar 
0,000 dengan menggunakan tingkat 
sinifikan α=0,05. Hal ini diartikan 
bahwa motivasi berpengaruh secara 
signifikan terhadap komitmen karena 
nilai signifikansi 0,000<0,050. 

3. Uji pengaruh komitmen terhadap 
kinerja personel. 
Hasil perhitungan p-value dapat 
diperoleh nilai signifikansi variabel 
komitmen terhadap kinerja personel 

sebesar 0,004 dengan menggunakan 
tingkat sinifikan α=0,05. Hal ini 
diartikan bahwa komitmen 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja personel karena nilai 
signifikansi 0,004<0,050. 

4. Uji pengaruh motivasi terhadap 
kinerja personel yang dimediasi oleh 
komitmen. 
Hasil perhitungan p-value dapat 
diperoleh nilai signifikansi variabel 
motivasi terhadap kinerja personel 
yang dimediasi oleh komitmen sebesar 
0,026 dengan menggunakan tingkat 
sinifikan α=0,05. Hal ini diartikan 
bahwa motivasi berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja personel 
yang di mediasi oleh komitmen karena 
nilai signifikansi 0,026<0,050. 

 
Tabel 4 Pengujian Pengaruh Langsung 

Korelasi Original 
Sample 

Keterangan 

Motivasi -> Kinerja Personel 0,276 Pengaruh Positif 
Motivasi -> Komitmen 0,546 Pengaruh Positif 
Komitmen -> Kinerja Personel 0,365 Pengaruh Positif 

Berdasarkan Tabel 4 tetang pengujian 
pengaruh langsung dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 

1. Terdapat pengaruh positif dari motivasi 
terhadap kinerja personel berpengaruh 
positif signifikan dibuktikan dengan 
nilai original sample yang dimiliki 
yaitu sebesar 0,276.  

2. Terdapat pengaruh positif dari motivasi 
terhadap komitmen berpengaruh 

positif signifikan dibuktikan dengan 
nilai original sample yang dimiliki 
yaitu sebesar 0,546.  

3. Terdapat pengaruh positif dari 
komitmen terhadap kinerja personel 
berpengaruh positif signifikan 
dibuktikan dengan nilai original 
sample yang dimiliki yaitu sebesar 
0,365. 

 
Tabel 5 Pengujian Pengaruh Tidak Langsung 

Korelasi 
Original 
Sample 

Keterangan 

Motivasi -> Komitmen -> Kkinerja Personel 0,201 Pengaruh Positif 

Berdasarkan Tabel 5 tetang pengujian 
pengaruh tidak langsung dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh positif dari 
pengaruh tidak langsung motivasi 
terhadap kinerja personel yang 
dimediasi oleh komitmen berpengaruh 
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positif signifikan dibuktikan dengan 
nilai original sample yang dimiliki 
yaitu sebesar 0,201.  

 
Tabel 6 Hasil Uji Path Coefficients 

Relasi P-Values Keterangan 
Motivasi -> Kinerja Personel 0,029 H3 diterima 
Motivasi -> Komitmen 0,000 H4 diterima 
Komitmen -> Kinerja Personel 0,004 H5 diterima 
Motivasi -> Komitmen -> Kinerja Personel 0,026 H7 diterima 

Berdasarkan tabel 6 hasil penelitian 
pengujian hipotesis dapat dilihat pada tingkat 
signifikansi, jika nilai p-value ≤ 0,05 yang 
berarti H0 ditolak atau hipotesis pada penelitian 
diterima.  

 
 
IV. PEMBAHASAN 
1. Motivasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja personel. 
Berdasarkan hasil perhitungan dapat 

diketahui bahwa variabel motivasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja personel. 
Artinya bahwa motivasi mampu membuat 
perubahan terhadap kinerja personel yang 
semakin optimal/meningkat. Motivasi 
berdampak positif terhadap kuatnya 
pemahaman anggota organisasi terhadap nilai-
nilai kinerja yang telah ditetapkan di Satreskrim 
Polres Pamekasan. Berdasarkan Hasil analisis 
Smart PLS, dijelaskan bahwa nilai Uji 
Signifikansi Koefisien Jalur dan Uji path 
coefficients dari motivasi terhadap kinerja 
personel yaitu positif signifikan dangan nilai 
sebesar 0.029. Hal ini dapat simpulkan bahwa 
motivasi mampu menciptakan kinerja personel 
semakin meningkat khususnya Bagian 
Satreskrim Polres Pamekasan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian sebelumnya serta memperluas hasil 
penelitian yang dilakukan Syafriadi dan Tantri, 
(2019), dan Hikmatul, (2018), dimana dalam 
penelitiannya dimanan motivasi berpengaruh 
positif signifikan terhadap kinerja personel. 
Hasil penelitian ini memperkuat teori 
Manullang, (2014:150), motivasi adalah 
pemberian kegairahan bekerja kepada pegawai. 
Dengan pemberian motivasi dimaksudkan 

pemberian daya perangsang kepada pegawai 
yang bersangkutan agar pegawai tersebut 
bekerja dengan segala upayanya. Motivasi ini 
dapat meningkatakan kinerja personel agar 
lebih optimal. 
2. Motivasi berpengaruh signifikan 

terhadap komitmen. 
Berdasarkan hasil perhitungan dapat 

diketahui bahwa variabel motivasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap komitmen. Hal 
ini berarti tingginya motivasi pada personel 
dapat berpengaruh terhadap komitmen, dengan 
kata lain apabila bagian Satreskrim Pamekasan 
meningkatkan segala aspek yang mampu 
meningkatkan motivasi personel maka 
komitmen dapat meningkat pula, khususnya 
pada lingkungan/bagian Satreskrim Polres 
Pamekasan. Berdasarkan Hasil analisis Smart 
PLS, dijelaskan bahwa nilai Uji Signifikansi 
Koefisien Jalur dan Uji path coefficients dari 
motivasi terhadap komitmen yaitu positif 
signifikan dangan nilai sebesar 0.000. Maka 
dapat disimpulkan bahwa motivasi di bagian 
Satreskrim Polres Pamekasan merupakan 
strategi atau manajemen yang seharusnya di 
pertahankan untuk jangka panjang yang 
bertujuan untuk memperoleh dan 
mempertahankan peningkatan komitmen yang 
lebih baik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian sebelumnya serta memperluas hasil 
penelitian yang dilakukan Hikmatul, (2018), 
dan Syafriadi, (2019), dimana dalam 
penelitiannya motivasi berpengaruh positif 
signifikan terhadap komitmen. Hasil penelitian 
ini memperkuat teori Handoko, (2014:132), 
motivasi diartikan sebagai keadaan dalam 
pribadi seseorang yang mendorong keinginan 
individu untuk melakukan kegiatan - kegiatan 
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tertentu guna tujuan. jika personel Satreskrim 
Polres Pamekasan memliki motivasi yang 
tinggi, makan akan meningkat pula komitmen 
yang di miliki, begitulah sebaliknya. 
3. Komitmen berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja personel. 
Berdasarkan hasil perhitungan dapat 

diketahui bahwa variabel komitmen 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja personel. Hal ini berarti tingginya 
komitmen pada personel dapat berpengaruh 
terhadap kinerja personel, dengan kata lain 
apabila bagian Satreskrim Pamekasan 
meningkatkan segala aspek yang mampu 
meningkatkan komitmen personel maka kinerja 
personel dapat meningkat pula, khususnya pada 
lingkungan/bagian Satreskrim Polres 
Pamekasan. Berdasarkan Hasil analisis Smart 
PLS, dijelaskan bahwa nilai Uji Signifikansi 
Koefisien Jalur dan Uji path coefficients dari 
komitmen terhadap kinerja personel yaitu 
positif signifikan dangan nilai sebesar 0.004. 
Maka dapat disimpulkan bahwa komitmen para 
personel di bagian Satreskrim Polres 
Pamekasan seharusnya di pertahan untuk 
memperoleh peningkatan kinerja personel yang 
lebih baik dan optimal dalam melakukan 
pekerjaan yang di berikan oleh pimpinan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian sebelumnya serta memperluas hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Jack Henry et 
all, (2017), dan Gilang Bagaskara, (2018), 
dimana dalam penelitiannya komitmen 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
personel. Hasil penelitian ini memperkuat teori 
Robbins, (2016), komitmen organisasional 
sebagai suatu sikap yang menggambarkan 
orientasi individu terhadap organisasi dan hal 
ini ditunjukkan dengan kesetiaan terhadap 
organisasi, mengidentifikasikan diri dan 
melibatkan diri dalam organisasi tersebut. 
Apabila omitmen personel semakin tinggi 
terhadap organisasi, makan semakin tinggi pula 
kinerja personel yang diberikan. 

 
 

4. Motivasi berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja personel yang 
dimediasi komitmen. 

Berdasarkan hasil analisis pada penelitan 
yang dilakukan, dapat dijelaskan bahwa 
motivasi berpengaruh terhadap kinerja personel 
dengan dimediasi komitmen, artinya variabel 
komitmen mampu memediasi secara penuh 
motivasi terhadap variabel kinerja personel. 
Hal ini diartikan bahwa komitmen memberikan 
arti penting dalam memediasi motivasi 
terhadap peningkatan kinerja personel dan 
mampu mendorong peningkatan kinerja 
personel lebih optimal. Berdasarkan hasil 
Smart PLS, dijelaskan bahwa nilai Uji 
Signifikansi Koefisien Jalur dan Uji path 
coefficients dari motivasi berpengaruh terhadap 
kinerja personel yang di mediasi oleh 
komitmen yaitu signifikan dangan nilai sebesar 
0.026, dapat disimpulkan bahwa motivasi 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
personel yang dimediasai oleh komitmen. Hal 
ini berarti komitmen dapat memediasi pengaruh 
antara motivasi terhadap kinerja personel. 
Apabila bagian Satreskrim Polres Pamekasan 
dapat meningkatkan motivasi personel dan 
ditunjang dengan komitmen yang tinggi, maka 
akan meningkatakan kinerja personel yang baik 
dan optimal.  

Hasil penelitian yang serupa dilakukan 
oleh Hikmatul Furqon, (2018), yang 
menyatakan bahwa motivasi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja personel melalui 
komitmen sebagai variabel intervening. Dan 
sependapat dengan Syarifah Agustinan 
Rantesalu, (2016), dimna dalam penelitiannya 
motivasi berpengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja personel melalui komitmen.  
 
V. PENUTUP 

Berdasarkan uraian dari hasil analisis 
dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 
dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dari hasil penelitian dapat di nyatakan 

bahwa motivasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja personel di 
bagian Satreskrim Polres Pamekasan yang 
berarti bahwa semakin tinggi motivasi 
yang dimiliki personel maka akan semakin 
tinggi pula kinerja personel. 

2. Dari hasil penelitian dapat di nyatakan 
bahwa motivasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap komitmen di bagian 
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Satreskrim Polres Pamekasan yang berarti 
bahwa semakin tinggi motivasi yang 
dimiliki personel maka akan semakin 
tinggi pula komitmen yang di miliki 
personel. Pengaruh motivasi terhadap 
komitmen memiliki nilai tertinggi pertama 
karena direspon sangat baik oleh 
responden, 

3. Dari hasil penelitian dapat di nyatakan 
bahwa komitmen berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja personel di 
bagian Satreskrim Polres Pamekasan yang 
berarti bahwa semakin tinggi komitmen 
yang dimiliki personel maka akan semakin 
tinggi pula kinerja personel.  

4. Dari hasil penelitian dapat di nyatakan 
bahwa motivasi berpengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja personel yang 
dimediasi oleh komitmen pada bagian 
Satreskrim Polres Pamekasan. Hal tersebut 
berarti bahwa komitmen dapat memediasi 
pengaruh motivasi terhadap kinerja 
personel.  
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